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ABSTRACT

Islamic Religious Education (PAI) Supervisors play a strategic role in enhancing the quality
of education by ensuring the effective implementation of the curriculum, providing
continuous teacher development, and creating high-quality learning experiences. Through
supervision that focuses on improving teacher competencies, PAI supervisors help create a
learning process that is relevant and meaningful for students. This study uses a qualitative
method with a descriptive approach. The findings of this study indicate that PAI supervisors
in Banyumas Regency are figures who embody courage, excellence, dedication, usefulness,
and a solution-oriented attitude in carrying out their duties. They are brave in facing
educational challenges with innovative approaches, excel in providing solutions, and make
significant contributions to improving the quality of PAI teaching in schools. With high
dedication, these supervisors support and guide teachers to effectively, relevantly, and
inclusively convey religious values to students. Their usefulness is reflected in the
improvement of teacher competencies, the enhancement of the learning process, and the
creation of a positive educational environment. Their solution-oriented attitude helps teachers
overcome various technical and pedagogical challenges, making PAI supervisors in
Banyumas exemplary figures in advancing religious education to build a generation that is
faithful, intelligent, and virtuous.
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PENDAHULUAN

Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kabupaten Banyumas memiliki tugas yang
signifikan dalam memastikan pelaksanaan pendidikan agama berjalan dengan optimal di
lingkungan sekolah. Mereka bertanggung jawab atas pembinaan, supervisi, dan evaluasi
kualitas pembelajaran agama yang diajarkan oleh para guru PAI (Aedi, 2014). Tugas ini
mencakup pengawasan terhadap kurikulum, metode pembelajaran, serta pencapaian target-
target pembelajaran yang harus diraih oleh peserta didik (Nasution, Suparmin, & Siregar,
2020). Dengan pendekatan yang komprehensif, pengawas PAI berperan penting dalam
mendukung kualitas pendidikan agama Islam yang sesuai dengan nilai-nilai lokal serta
kebutuhan pendidikan nasional.
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Salah satu tugas utama pengawas PAI di Banyumas adalah membina guru-guru PAI
agar mampu meningkatkan kompetensinya. Pembinaan ini dilakukan melalui pelatihan,
lokakarya, atau bimbingan langsung di sekolah-sekolah. Pengawas PAI harus mampu menilai
kebutuhan kompetensi guru dan memberikan panduan yang sesuai. Mereka memberikan
masukan terhadap metode pengajaran dan materi yang digunakan, memastikan bahwa
pelajaran agama Islam disampaikan dengan cara yang menarik dan relevan bagi peserta didik.

Selain membina, pengawas PAI juga berkewajiban untuk mengevaluasi kinerja guru-
guru agama di bawah pengawasannya. Evaluasi ini dilakukan untuk melihat sejauh mana
guru-guru tersebut mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan standar pendidikan yang
ditetapkan. Evaluasi meliputi aspek profesionalitas, efektivitas metode pengajaran, dan
pemahaman guru terhadap kurikulum (Iskandar & Machali, 2020). Pengawas PAI perlu
melakukan observasi langsung di kelas untuk mendapatkan gambaran yang akurat mengenai
praktik pengajaran yang dilakukan oleh guru PAIL

Dalam pelaksanaan evaluasi, pengawas PAI di Banyumas juga memberikan umpan
balik yang konstruktif kepada guru. Mereka tidak hanya menilai kelemahan, tetapi juga
memberikan solusi yang tepat agar guru dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pengajarannya (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2011). Umpan balik yang diberikan
oleh pengawas PAI sangat penting bagi pengembangan profesional guru dan memastikan
bahwa pembelajaran agama Islam di sekolah menjadi lebih efektif dan bermakna bagi peserta
didik.

Pengawas PAI di Kabupaten Banyumas memiliki tanggung jawab yang tidak ringan.
Mereka harus memastikan bahwa seluruh sekolah di bawah binaannya menerapkan
pendidikan agama Islam yang sesuai dengan aturan dan nilai-nilai yang berlaku. Pengawas
bertanggung jawab dalam memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan agama yang
diharapkan oleh masyarakat dan pemerintah. Ini mencakup tanggung jawab moral dan
profesional dalam memajukan pendidikan agama Islam, sehingga menghasilkan generasi
yang berakhlak mulia dan memiliki pemahaman agama yang kuat (Hanifuddin Jamin, 2015).

Di sisi lain, pengawas PAI juga bertanggung jawab dalam memastikan bahwa seluruh
kegiatan pembelajaran agama tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
membentuk karakter dan sikap spiritual peserta didik. Mereka harus memastikan bahwa
pembelajaran agama Islam tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi juga diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari (Wandra, Marsidin, & Rifma, 2021). Hal ini memerlukan
kolaborasi yang baik dengan guru-guru PAI agar pesan moral dan spiritual dapat
tersampaikan dengan efektif.

Pengawas PAI berperan sebagai penghubung antara guru PAI dan kebijakan pendidikan
agama yang dicanangkan oleh pemerintah. Mereka harus mampu menerjemahkan kebijakan
tersebut ke dalam praktik yang dapat dijalankan di sekolah. Peran ini menuntut pengawas PAI
untuk memiliki pemahaman yang mendalam mengenai kebijakan-kebijakan terbaru dalam
pendidikan agama Islam serta cara mengimplementasikannya dalam konteks lokal di
Kabupaten Banyumas.

Peran pengawas PAI di Banyumas juga meliputi pemberian motivasi kepada guru PAI
agar terus bersemangat dalam mengajar dan mendidik. Mereka harus menjadi inspirasi dan
sumber motivasi yang dapat membantu guru menghadapi tantangan dalam mengajar agama
Islam. Pengawas yang memiliki sikap positif dan antusias akan mampu menularkan semangat
tersebut kepada guru, sehingga dapat berdampak positif pada peserta didik yang diajar.

Selain itu, pengawas PAI di Banyumas juga perlu memiliki keterampilan dalam
manajemen pendidikan. Mereka harus mengatur jadwal supervisi, melakukan koordinasi
dengan sekolah-sekolah, dan mendokumentasikan hasil pengawasan. Keterampilan
manajemen ini membantu pengawas dalam menjalankan tugasnya secara efisien dan
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memastikan bahwa seluruh proses supervisi berjalan lancar.

Dalam menjalankan tugasnya, pengawas PAI harus mampu beradaptasi dengan
perubahan dan perkembangan dalam dunia pendidikan. Perubahan kurikulum dan pendekatan
pendidikan menuntut pengawas untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan
mereka. Mereka diharapkan dapat mengikuti perkembangan teknologi dan memanfaatkan
alat-alat digital dalam pengawasan dan pembinaan, sehingga tugas mereka menjadi lebih
efektif dan tepat sasaran (Ruhiyat, 2017).

Tugas pengawasan yang dilakukan oleh pengawas PAI juga mencakup tanggung jawab
dalam pembinaan karakter guru. Pengawas harus memastikan bahwa guru-guru PAI memiliki
integritas dan sikap profesional yang tinggi. Hal ini penting karena guru PAI tidak hanya
mengajar agama, tetapi juga berperan sebagai teladan bagi peserta didik dalam menerapkan
nilai-nilai Islam.

Selain menjalankan tugas di lapangan, pengawas PAI juga berperan dalam memberikan
laporan kepada pihak-pihak terkait, seperti dinas pendidikan atau kementerian agama.
Laporan ini mencakup hasil evaluasi, perkembangan pembinaan guru, dan rekomendasi yang
perlu diambil untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di Banyumas. Laporan
ini menjadi acuan penting bagi pengambilan kebijakan pendidikan agama.

Dalam menjalankan perannya, pengawas PAI juga perlu melakukan pendekatan yang
solutif terhadap masalah yang dihadapi oleh guru PAI di lapangan. Mereka harus memiliki
kemampuan analisis yang baik untuk mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi yang
tepat. Dengan pendekatan yang solutif, pengawas dapat membantu guru dalam menghadapi
tantangan pembelajaran agama yang sering kali tidak mudah.

Pengawas PAI juga bertugas untuk memastikan bahwa setiap materi pembelajaran
agama disampaikan dengan cara yang sesuai dengan konteks budaya lokal di Banyumas.
Mereka harus peka terhadap nilai-nilai budaya setempat dan berusaha mengintegrasikannya
dalam pembelajaran agama Islam. Hal ini penting agar peserta didik merasa lebih dekat dan
mudah memahami ajaran agama yang diajarkan.

Di samping tugasnya sebagai pengawas, mereka juga berperan sebagai mediator ketika
terjadi permasalahan antara guru PAI dan pihak sekolah atau dinas pendidikan. Pengawas
harus mampu mendengarkan dan mencari solusi terbaik yang dapat diterima oleh semua
pihak. Peran ini memerlukan keterampilan komunikasi dan diplomasi yang baik agar semua
masalah dapat diselesaikan secara damai.

Pengawas PAI juga memiliki kewajiban untuk mendukung peningkatan sarana dan
prasarana pendidikan agama di sekolah-sekolah. Mereka harus melakukan koordinasi dengan
pihak sekolah dan dinas pendidikan untuk memastikan fasilitas yang mendukung
pembelajaran agama tersedia dengan baik. Sarana yang memadai akan sangat membantu guru
dalam mengajarkan agama dengan cara yang lebih efektif (Erwin, Usman, & Ibrahim, 2020).

Selain tanggung jawab mereka di lapangan, pengawas PAI di Banyumas juga perlu
terlibat dalam kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat, seperti pengajian atau acara
keagamaan. Hal ini dapat meningkatkan hubungan antara sekolah, pengawas, dan
masyarakat. Dengan keterlibatan ini, pengawas PAI dapat memahami lebih dalam kebutuhan
masyarakat dalam pendidikan agama Islam.

Pengawas PAI di Banyumas tidak hanya berfungsi sebagai pengawas dalam arti
administratif, tetapi juga sebagai mentor bagi guru-guru PAI. Mereka memberikan
bimbingan, saran, dan dukungan yang dibutuhkan oleh guru dalam mengembangkan
kompetensinya (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2018). Pengawas yang
berperan sebagai mentor dapat menciptakan suasana yang kolaboratif dan suportif dalam
pembelajaran agama Islam.

Sebagai bagian dari pengawasan, pengawas PAI juga harus melakukan kunjungan rutin
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ke sekolah-sekolah di wilayah kerjanya. Kunjungan ini tidak hanya untuk mengecek
administrasi, tetapi juga untuk memahami kondisi dan kebutuhan nyata di lapangan. Dengan
kunjungan langsung, pengawas dapat memberikan solusi yang lebih tepat sasaran (Saputra,
2012).

Pengawas PAI di Banyumas juga diharapkan untuk memberikan contoh yang baik bagi
guru dan peserta didik. Mereka harus menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam, sehingga menjadi teladan yang baik. Sikap profesional dan religius
pengawas akan memberikan dampak positif bagi lingkungan sekolah.

Maka dari itu, pengawas PAI di Kabupaten Banyumas memiliki peran yang sangat
strategis dalam memajukan pendidikan agama Islam. Mereka bertanggung jawab dalam
memastikan bahwa ajaran agama Islam diajarkan dengan benar, relevan, dan dapat
diaplikasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan tugas yang kompleks
dan tanggung jawab yang besar, pengawas PAI menjadi pilar penting dalam menciptakan
generasi yang tidak hanya berpengetahuan agama, tetapi juga memiliki karakter yang kuat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan secara mendalam implementasi WasPAI
BUDIN MAS dalam meningkatkan kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Kabupaten Banyumas. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan narasumber
yang memiliki peran penting dalam pengawasan PAI, yaitu:
1. Dr. H. Ibnu Asaduddin, S.Ag., M.Pd. (Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Banyumas),

2. Dr. H. Edi Sungkowo, M.Pd. (Kasi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Banyumas),

3. Agus Setiawan, S.Sos.I. (Kasi Pendidikan Agama Islam Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Banyumas),

4. Sujiman, M.A. (Ketua POKJAWAS PAI Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Banyumas), dan

5. Siti Nur Hidayati, M.Pd.I. (Pengawas PAI Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Banyumas).

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara
menyeluruh proses implementasi WasPAI BUDIN MAS, termasuk kendala, peluang, dan
kontribusinya terhadap penguatan mutu pendidikan agama Islam di Kabupaten Banyumas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengawas PAI yang Berani

Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kabupaten Banyumas memiliki tanggung
jawab besar untuk memastikan kualitas pendidikan agama yang disampaikan di sekolah-
sekolah berjalan sesuai standar yang ditetapkan. Salah satu nilai penting yang harus dimiliki
oleh seorang pengawas PAI adalah keberanian dalam bertindak. Keberanian ini diperlukan
karena pengawas sering kali harus membuat keputusan yang berdampak signifikan, baik bagi
guru maupun peserta didik. Mereka harus berani menghadapi berbagai tantangan di lapangan,
termasuk beragam pendapat, ekspektasi, dan kendala yang muncul dalam proses pendidikan.

Keberanian seorang pengawas PAI tercermin dalam kemampuan mereka untuk
memberikan umpan balik yang jujur dan konstruktif kepada guru. Hal ini penting karena
peningkatan kualitas pendidikan membutuhkan evaluasi yang tepat dan akurat. Pengawas PAI
harus berani mengungkapkan temuan-temuan terkait kekurangan dalam metode pengajaran
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atau pendekatan yang digunakan oleh guru, meskipun mungkin akan mendapatkan respons
yang kurang menyenangkan (Rochayati et al., 2023). Keberanian ini menjadi bagian integral
dari tanggung jawab mereka untuk menciptakan standar pendidikan yang lebih baik.

Dalam pelaksanaan tugas, Sujiman menyebutkan bahwa pengawas PAI di Banyumas
juga sering kali harus menghadapi situasi di mana mereka perlu memberikan teguran atau
peringatan kepada guru yang belum mencapai standar kinerja yang diharapkan. Memberikan
teguran bukanlah hal yang mudah, terutama jika situasi tersebut berpotensi menimbulkan
ketegangan (Sabri, Tabrani, Maspan, & Darni, 2022). Namun, pengawas PAI yang berani
memahami bahwa teguran tersebut bukanlah bentuk konfrontasi, melainkan sarana untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran agama. Mereka berani mengambil langkah ini dengan
niat yang tulus untuk membantu guru berkembang.

Tidak hanya dalam memberikan teguran, keberanian pengawas PAI juga terlihat dalam
kemampuan mereka untuk mengatasi kendala struktural atau sistemik yang mungkin dihadapi
dalam sistem pendidikan agama. Ketika menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber
daya atau birokrasi yang rumit, pengawas PAI perlu bersikap tegas dan berani mencari solusi
yang praktis dan kreatif (Gusman, 2022). Mereka tidak takut untuk mengajukan usulan
perbaikan kepada pihak terkait atau mencoba metode baru yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan agama.

Keberanian dalam bertindak juga berarti bahwa pengawas PAI berani mengambil inisiatif
untuk memperkenalkan inovasi dalam pembelajaran agama. Ibnu Asaduddin menyebutkan
bahwa di era modern yang terus berubah, mereka perlu berani untuk mencoba pendekatan-
pendekatan baru yang mungkin belum pernah diterapkan sebelumnya. Inovasi ini dapat
berupa penggunaan teknologi dalam pembelajaran, integrasi nilai-nilai lokal dalam materi
agama, atau pendekatan pengajaran yang lebih interaktif. Keberanian untuk mencoba hal-hal
baru ini memungkinkan pengawas PAI memberikan dampak positif bagi proses pembelajaran
di Kabupaten Banyumas.

Pengawas PAI di Banyumas juga menunjukkan keberanian ketika mereka harus
berdialog dengan pihak sekolah, kepala sekolah, dan bahkan orang tua untuk membahas isu-
isu yang sensitif terkait pendidikan agama. Dialog seperti ini sering kali memerlukan
keberanian ekstra, terutama jika terdapat perbedaan pandangan mengenai metode atau
kurikulum yang diterapkan. Pengawas PAI yang berani tidak menghindar dari diskusi
tersebut, melainkan menghadapi dengan sikap terbuka dan argumentasi yang rasional, untuk
mencapai kesepakatan demi kebaikan pendidikan agama.

Selain itu, Sujiman menyebutkan bahwa keberanian pengawas PAI terlihat dalam
keteguhan mereka dalam mempertahankan prinsip dan nilai-nilai pendidikan agama Islam,
meskipun terkadang ada tekanan atau pengaruh dari luar. Mereka berani menolak intervensi
yang dapat mengganggu independensi pendidikan agama di sekolah-sekolah. Sikap ini
penting untuk menjaga integritas dan keberlanjutan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran
agama, tanpa terganggu oleh kepentingan tertentu yang tidak sejalan dengan tujuan
pendidikan.

Pengawas PAI yang berani juga tidak ragu dalam menghadapi berbagai kritik yang
mungkin timbul dari tugas mereka. Dalam menjalankan fungsinya, tentu akan ada pihak yang
mungkin tidak setuju atau merasa kurang puas dengan keputusan yang mereka buat. Namun,
keberanian mereka dalam menerima kritik secara positif menunjukkan kedewasaan
profesionalitas seorang pengawas (Amal Faradis, 2022). Mereka memandang kritik sebagai
bagian dari proses perbaikan diri dan tidak terpengaruh secara emosional, tetapi tetap fokus
pada tujuan akhir yaitu peningkatan kualitas pendidikan agama.

Keberanian seorang pengawas PAI juga tercermin dalam kemampuan mereka untuk
memperjuangkan kebutuhan para guru di bawah binaannya. Ibnu Asaduddin menyebutkan
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bahwa kadang kala, mereka harus menyampaikan aspirasi atau kebutuhan guru kepada pihak
dinas atau lembaga terkait. Edi Sungkowo menyebutkan bahwa pengawas yang berani akan
menyuarakan kepentingan guru dan peserta didik secara tegas, tanpa takut bahwa tindakan
mereka mungkin dianggap sebagai bentuk keberanian yang "berlebihan." Mereka memahami
bahwa peran mereka sebagai pengawas juga meliputi perlindungan dan dukungan bagi guru.

Di lapangan, Sujiman menyebutkan bahwa pengawas PAI di Banyumas juga dihadapkan
pada keberagaman budaya dan latar belakang siswa yang mengikuti pendidikan agama Islam.
Dalam kondisi ini, pengawas yang berani tidak ragu untuk mengadvokasi pendekatan
pendidikan agama yang inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan lokal. Mereka mendorong
guru untuk memperhatikan sensitivitas budaya dan merancang metode pengajaran yang
menghormati keanekaragaman di Banyumas. Keberanian dalam mengusung pendekatan yang
inklusif ini menjadi penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang harmonis.

Sebagai tokoh pendidikan agama, pengawas PAI yang berani juga menjadi teladan dalam
memperjuangkan integritas dan transparansi dalam sistem pendidikan. Keberanian mereka
dalam menolak segala bentuk praktik yang tidak etis, termasuk nepotisme atau korupsi dalam
bidang pendidikan, menunjukkan komitmen mereka terhadap kualitas dan integritas
(Hidarya, 2022). Mereka tidak hanya mengawasi guru dari aspek akademis, tetapi juga
menjunjung tinggi moralitas yang harus dimiliki oleh seluruh pemangku kepentingan dalam
pendidikan agama Islam.

Keberanian dalam bertindak juga tercermin dalam sikap pengawas PAI yang tidak mudah
menyerah meski dihadapkan dengan keterbatasan. Misalnya, saat menghadapi minimnya
anggaran untuk kegiatan pengembangan guru atau sumber daya yang kurang memadai,
pengawas yang berani akan mencari alternatif lain untuk mendukung guru-guru PAI. Mereka
mungkin mencari sponsor, berkolaborasi dengan komunitas, atau mengadakan pelatihan yang
lebih sederhana namun tetap efektif. Sikap pantang menyerah ini menjadi cerminan
keberanian untuk tetap berkontribusi dalam kondisi apa pun.

Ketika pengawas PAI menghadapi tantangan dalam menegakkan disiplin atau aturan di
sekolah-sekolah, keberanian mereka diuji. Mereka harus tetap tegas dalam menjalankan
aturan meskipun terkadang mendapatkan tentangan dari berbagai pihak. Namun, pengawas
PAI yang berani akan terus menjalankan tugas ini dengan konsisten, menyadari bahwa
kedisiplinan adalah bagian penting dalam menjaga mutu pendidikan agama. Ketegasan ini
bukan hanya untuk menegakkan aturan, tetapi juga untuk menunjukkan komitmen mereka
terhadap profesionalitas.

Pengawas PAI di Kabupaten Banyumas juga menunjukkan keberanian dengan terus
mengembangkan diri mereka sendiri. Mereka tidak hanya menuntut guru untuk belajar dan
berkembang, tetapi juga berani mengevaluasi diri dan mengikuti pelatihan yang relevan.
Dengan keberanian ini, mereka dapat meningkatkan kualitas pengawasan yang mereka
berikan kepada guru-guru PAI di sekolah-sekolah. Sikap ini juga menjadi inspirasi bagi para
guru untuk terus belajar dan berkembang dalam karier mereka.

Keberanian pengawas PAI dalam menjalankan tugas juga berdampak pada terciptanya
iklim pendidikan agama yang lebih kondusif dan inovatif di Kabupaten Banyumas. Sujiman
menyebutkan bahwa melalui sikap berani yang mereka tunjukkan dalam berbagai aspek
tugas, mereka mengajak guru-guru untuk tidak takut menghadapi tantangan dan selalu
berusaha memberikan yang terbaik dalam pendidikan agama. Dengan keberanian ini,
pengawas PAI di Banyumas telah menunjukkan bahwa nilai keberanian dalam bertindak
adalah pilar penting yang mendukung keberhasilan pendidikan agama Islam yang berkualitas
dan bermakna bagi masyarakat.
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Pengawas PAI yang Unggul

Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kabupaten Banyumas memiliki tanggung
jawab besar dalam menjamin keunggulan pendidikan agama di wilayah tersebut. Dalam
melaksanakan tugasnya, pengawas PAI tidak hanya berfokus pada pengawasan administratif,
tetapi juga terus mendorong terciptanya praktik-praktik pembelajaran yang unggul. Mereka
mengembangkan strategi pengajaran yang efektif agar para guru PAI dapat
mengimplementasikan metode-metode terbaik, sehingga siswa tidak hanya memahami ajaran
agama secara teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai
unggul ini menjadi standar yang selalu diupayakan oleh pengawas dalam berbagai kegiatan
pembinaan dan pelatihan.

Keunggulan pengawas PAI di Kabupaten Banyumas juga terlihat dalam kemampuan
mereka beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Mereka memahami bahwa pendidikan
modern tidak bisa terlepas dari kemajuan digital, sehingga pengawas yang unggul terus
mendorong para guru untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran agama. Dengan
begitu, pembelajaran PAI menjadi lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan
generasi muda saat ini. Pengawas berperan penting dalam membimbing para guru agar
teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung proses pembelajaran agama.

Pengawas PAI di Banyumas memiliki dedikasi untuk selalu mengembangkan diri dan
meningkatkan kompetensinya agar menjadi teladan bagi para guru. Ibnu Asaduddin
menyebutkan bahwa mereka menyadari bahwa seorang pengawas yang unggul harus selalu
belajar, mengikuti pelatihan, dan memperbarui pengetahuan mereka terkait kurikulum,
metode pembelajaran, dan perkembangan ilmu agama. Pengawas yang terus berkembang
secara profesional akan lebih mampu memberikan arahan yang relevan dan inspiratif bagi
guru PAI, sehingga kualitas pendidikan agama di Banyumas dapat meningkat secara
berkelanjutan.

Keunggulan pengawas PAI juga tercermin dalam kemampuan mereka untuk
menganalisis kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh guru PAI di lapangan. Sujiman
menyebutkan bahwa mereka tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga mendengarkan
aspirasi dan tantangan yang dihadapi guru sehari-hari. Dengan pemahaman yang mendalam
ini, pengawas PAI di Banyumas dapat memberikan solusi yang tepat dan sesuai dengan
konteks lokal, yang pada akhirnya akan membantu guru-guru PAI untuk mencapai hasil
pengajaran yang lebih baik.

Pengawas yang unggul memiliki visi jangka panjang untuk pendidikan agama di
Kabupaten Banyumas. Mereka tidak hanya fokus pada permasalahan sehari-hari, tetapi juga
merencanakan langkah-langkah strategis untuk menciptakan generasi siswa yang memiliki
pemahaman agama yang kuat, sekaligus mampu menjadi individu yang berkarakter baik
dalam masyarakat. Dalam hal ini, pengawas berperan sebagai pemimpin pendidikan agama
yang selalu berpikir ke depan dan berupaya menciptakan dampak positif yang berkelanjutan.

Sebagai individu yang menjunjung tinggi nilai keunggulan, pengawas PAI di Banyumas
juga aktif melakukan inovasi dalam metode pengajaran dan pelatihan guru. Mereka tidak
ragu untuk mencoba pendekatan baru, melakukan riset, dan mengembangkan modul-modul
pembelajaran yang kreatif (Muspawi, 2019). Dengan adanya inovasi ini, pengawas PAI
mampu membawa pembelajaran agama menjadi lebih relevan dengan tantangan zaman,
sehingga siswa merasa lebih tertarik dan terlibat dalam mempelajari ajaran agama Islam.

Pengawas PAI yang unggul di Banyumas juga memiliki keterampilan komunikasi yang
baik, yang menjadi modal penting dalam memberikan pembinaan kepada guru. Mereka
mampu menyampaikan kritik dan saran secara konstruktif, tanpa menimbulkan perasaan
tersinggung di antara para guru. Dengan pendekatan komunikasi yang baik ini, pengawas
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berhasil membangun hubungan yang positif dan kolaboratif dengan guru, sehingga suasana
pembelajaran agama menjadi lebih kondusif dan efektif (Noor & Wathoni, 2020).

Dalam menjaga keunggulan pendidikan agama, pengawas PAI juga berperan sebagai
mentor yang memberikan motivasi kepada para guru. Sujiman menyebutkan bahwa mereka
tidak hanya memeriksa kinerja, tetapi juga memberikan dorongan bagi para guru untuk terus
berkembang. Keunggulan pengawas ini menjadi inspirasi bagi guru PAI untuk selalu
meningkatkan kemampuan dan semangat mereka dalam mengajar (Sukana, 2024). Dengan
adanya pengawas yang unggul, para guru merasa didukung dan lebih termotivasi untuk
memberikan yang terbaik dalam pembelajaran agama.

Pengawas yang unggul di Banyumas juga memiliki kemampuan dalam merancang dan
mengelola program pelatihan yang bermanfaat bagi guru PAI. Ibnu Asaduddin menyebutkan
bahwa mereka memastikan bahwa setiap pelatihan yang diadakan tidak hanya bersifat
formalitas, tetapi benar-benar memberikan keterampilan dan pengetahuan yang dapat
langsung diterapkan di ruang kelas. Dengan adanya pelatihan yang efektif, guru-guru PAI di
Banyumas dapat mengembangkan kompetensi mereka, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas pembelajaran agama bagi siswa.

Keunggulan pengawas PAI di Banyumas juga ditunjukkan melalui sikap mereka yang
selalu mengedepankan profesionalitas dalam menjalankan tugas. Sujiman menyebutkan
bahwa mereka berusaha untuk menjadi panutan yang baik, dengan mempraktikkan integritas
dan etika kerja yang tinggi. Sikap profesional ini memberikan contoh nyata bagi guru-guru
PAI, sehingga mereka termotivasi untuk mengikuti jejak pengawas dalam menjaga mutu
pendidikan agama Islam.

Dalam aspek evaluasi, pengawas PAI di Banyumas memiliki standar yang tinggi untuk
menilai kinerja guru. Mereka melakukan evaluasi yang objektif dan berdasarkan indikator
yang jelas, sehingga dapat memberikan umpan balik yang konkret untuk pengembangan
guru. Dengan penilaian yang akurat ini, pengawas PAI di Banyumas mampu membantu para
guru untuk terus memperbaiki diri dan mencapai standar pembelajaran agama yang unggul.

Keunggulan pengawas PAI di Banyumas juga terlihat dari kemampuannya dalam
mengidentifikasi potensi siswa dalam bidang pendidikan agama. Edi Sungkowo menyebutkan
bahwa mereka mendorong guru untuk tidak hanya fokus pada pengajaran materi, tetapi juga
menggali potensi siswa dalam pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam. Pengawas yang
unggul percaya bahwa pendidikan agama yang baik adalah pendidikan yang dapat mencetak
siswa yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia.

Sebagai pengawas yang menjunjung nilai keunggulan, mereka tidak pernah merasa puas
dengan pencapaian yang sudah ada. Mereka selalu mencari cara untuk memperbaiki metode
pengawasan dan pembinaan, sehingga dapat terus memberikan kontribusi maksimal bagi
peningkatan kualitas pendidikan agama. Sikap ini menjadi teladan bagi para guru dan
membuktikan bahwa pengawas PAI di Banyumas adalah sosok yang berdedikasi untuk
mencapai pendidikan agama yang terbaik.

Pengawas yang unggul juga sangat peduli terhadap hasil akhir dari pendidikan agama
yang mereka awasi. Mereka tidak hanya menilai proses pengajaran, tetapi juga memastikan
bahwa siswa memperoleh manfaat yang optimal dari setiap materi yang diajarkan. Pengawas
PAI di Banyumas memiliki komitmen untuk melihat bahwa siswa benar-benar memahami
dan mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, bukan sekadar hafalan atau
teori belaka.

Dalam menghadapi tantangan dan perubahan kurikulum, pengawas PAI di Banyumas
menunjukkan keunggulannya melalui fleksibilitas dan adaptabilitas. Mereka mampu
menyesuaikan strategi pengajaran dan bimbingan kepada guru dengan perubahan yang
terjadi, sehingga kualitas pembelajaran agama tetap terjaga. Keunggulan dalam beradaptasi
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ini menjadi nilai lebih bagi pengawas PAI, yang tidak hanya berperan sebagai pengawas
tetapi juga sebagai pembaharu dalam pendidikan agama.

Keunggulan pengawas PAI di Banyumas tidak hanya diukur dari kemampuan mereka
dalam hal pengawasan, tetapi juga dalam peran mereka sebagai agen perubahan di sekolah-
sekolah. Mereka memberikan motivasi kepada guru untuk berani berinovasi dan mencoba
metode baru dalam pengajaran. Dengan cara ini, pengawas tidak hanya mengawasi, tetapi
juga membangun lingkungan belajar yang dinamis dan kreatif bagi guru dan siswa.

Selain itu, pengawas PAI yang unggul juga menjalin hubungan baik dengan pihak-pihak
di luar sekolah, seperti masyarakat dan orang tua siswa. Mereka memahami bahwa
pendidikan agama tidak hanya tanggung jawab sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan
dari lingkungan sekitar. Keunggulan dalam membangun jejaring ini memungkinkan
pengawas PAI di Banyumas untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan pendidikan agama Islam.

Dengan segala upaya dan dedikasi, pengawas PAI di Kabupaten Banyumas telah
membuktikan bahwa nilai keunggulan adalah elemen penting yang mendukung keberhasilan
mereka dalam membina pendidikan agama. Mereka bukan hanya sekadar pengawas, tetapi
juga pemimpin, mentor, dan inspirasi bagi para guru dan siswa. Keunggulan yang mereka
tunjukkan menjadi pilar utama dalam mewujudkan pendidikan agama Islam yang berkualitas
dan mampu membentuk generasi yang berakhlak serta berilmu.

Pengawas PAI yang Berdedikasi

Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kabupaten Banyumas adalah sosok yang
berdedikasi tinggi dalam menjalankan perannya. Edi Sungkowo menyebutkan bahwa
dedikasi mereka tidak hanya terlihat dari waktu yang dihabiskan untuk mengawasi dan
membina para guru, tetapi juga dari kepedulian dan perhatian yang tulus terhadap kemajuan
pendidikan agama di wilayah tersebut. Mereka menyadari bahwa tugas sebagai pengawas
adalah amanah besar yang harus dijalankan dengan sepenuh hati demi kemaslahatan generasi
penerus.

Dedikasi pengawas PAI di Banyumas tampak dalam komitmen mereka untuk hadir di
sekolah-sekolah, meskipun dalam kondisi yang tidak selalu ideal. Mereka siap mengunjungi
sekolah-sekolah di daerah yang sulit dijangkau demi memastikan kualitas pembelajaran
agama Islam tetap terjaga. Perjalanan panjang dan medan yang menantang tidak menyurutkan
semangat mereka untuk bertemu langsung dengan para guru dan siswa, memperlihatkan
betapa besar kepedulian mereka terhadap perkembangan pendidikan agama di seluruh
penjuru wilayah.

Bagi pengawas PAI di Banyumas, dedikasi berarti tidak hanya bekerja sesuai jadwal,
tetapi juga memberikan perhatian ekstra pada setiap kebutuhan guru. Sujiman menyebutkan
bahwa mereka mendengarkan keluhan, memberikan masukan, dan membantu mencari solusi
dari berbagai masalah yang dihadapi guru dalam mengajar. Dengan penuh dedikasi,
pengawas memberikan dukungan moral dan profesional kepada para guru agar mereka
merasa didampingi dalam menjalankan tugasnya.

Pengawas PAI yang berdedikasi tidak hanya terfokus pada tugas utama mereka, tetapi
juga rela meluangkan waktu untuk mempelajari perkembangan terbaru dalam dunia
pendidikan agama. Mereka terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan agar dapat
memberikan bimbingan yang relevan dan up-to-date kepada para guru (Noor & Wathoni,
2020). Upaya belajar terus-menerus ini menunjukkan bahwa dedikasi pengawas bukan hanya
sekadar rutinitas, tetapi juga bagian dari semangat untuk selalu memberikan yang terbaik.

Dedikasi pengawas PAI di Banyumas juga terlihat dalam kesediaan mereka untuk
melakukan pelatthan dan workshop tambahan di luar jam kerja. Ibnu Asaduddin
menyebutkan bahwa mereka memahami bahwa meningkatkan kompetensi guru PAI adalah

2237 E-ISSN 2961-7553

P-ISSN 2963-8135

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.




TOFEDU: The Future of Education Journal Vol. 3, No. 5, 2024

proses yang membutuhkan waktu dan usaha ekstra. Dengan penuh komitmen, pengawas
mengadakan pelatihan, baik secara langsung maupun online, agar para guru dapat
memperoleh tambahan ilmu dan keterampilan yang akan memperkuat kapasitas mereka
dalam mengajar.

Dalam menjalankan tugasnya, pengawas PAI yang berdedikasi selalu menjaga hubungan
baik dengan para guru dan tenaga kependidikan lainnya. Mereka bersikap ramah,
menghargai, dan terbuka dalam komunikasi, sehingga para guru merasa nyaman untuk
berdiskusi dan berbagi permasalahan. Dengan cara ini, pengawas mampu menciptakan
lingkungan yang mendukung kolaborasi dan pertukaran gagasan yang konstruktif antara guru
dan pengawas.

Dedikasi pengawas PAI di Banyumas juga tercermin dalam keteladanan yang mereka
tunjukkan. Mereka berusaha menjadi panutan dalam hal kedisiplinan, etika kerja, dan
profesionalitas. Dengan menunjukkan sikap yang disiplin dan berdedikasi tinggi, pengawas
menjadi inspirasi bagi para guru untuk bekerja dengan penuh tanggung jawab dan semangat
yang sama. Keteladanan ini menciptakan efek positif dalam lingkungan pendidikan agama di
Banyumas.

Para pengawas PAI di Banyumas sangat peduli terhadap perkembangan dan
kesejahteraan guru PAI. Mereka menyadari bahwa guru yang merasa didukung akan lebih
termotivasi dalam mengajar. Oleh karena itu, Sujiman menyebutkan bahwa pengawas yang
berdedikasi selalu memperhatikan kondisi kerja dan kebutuhan para guru, bahkan jika itu
berarti berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk mencari solusi atas permasalahan
yang mereka hadapi.

Pengawas PAI yang berdedikasi tidak hanya fokus pada pencapaian target kerja, tetapi
juga memiliki kepedulian terhadap dampak jangka panjang dari pendidikan agama di
Banyumas. Mereka berkomitmen untuk menciptakan generasi siswa yang memiliki
pemahaman agama yang baik dan karakter yang kuat. Dedikasi ini terlihat dari usaha mereka
untuk tidak hanya membina guru, tetapi juga memberikan arahan yang bertujuan membentuk
kepribadian siswa yang berakhlak.

Dalam mengemban tugasnya, pengawas PAI yang berdedikasi juga bersedia menghadapi
tantangan dan kesulitan yang muncul di lapangan. Mereka tidak menyerah saat menemui
kendala, tetapi justru mencari cara untuk mengatasinya dengan solusi yang kreatif.
Ketangguhan ini menunjukkan bahwa dedikasi mereka bukan hanya sekadar kata-kata, tetapi
benar-benar diwujudkan dalam setiap langkah yang mereka ambil.

Pengawas PAI di Banyumas yang berdedikasi memahami pentingnya waktu dan energi
yang diinvestasikan dalam pendidikan agama. Mereka melihat bahwa setiap interaksi dengan
guru, setiap pelatihan, dan setiap kunjungan sekolah memiliki peran penting dalam
membentuk kualitas pendidikan agama di Banyumas. Kesadaran akan nilai waktu ini
mendorong mereka untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan efisien dalam menjalankan
setiap tugas yang diamanahkan.

Dedikasi yang tinggi juga membawa pengawas PAI di Banyumas untuk selalu siap
mendampingi para guru saat diperlukan, bahkan di luar waktu kerja formal. Sujiman
menyebutkan bahwa mereka tidak merasa terbebani untuk menerima pertanyaan atau
konsultasi dari guru-guru, dan siap memberikan bantuan kapan saja dibutuhkan. Fleksibilitas
ini menunjukkan betapa pengawas memiliki komitmen penuh untuk memastikan setiap guru
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

Pengawas PAI yang berdedikasi juga memanfaatkan teknologi untuk memaksimalkan
pembinaan. Mereka aktif menggunakan berbagai platform komunikasi digital agar tetap
terhubung dengan guru, terutama ketika tidak memungkinkan untuk bertemu secara langsung.
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Upaya ini menunjukkan bahwa dedikasi mereka tidak terbatas oleh jarak atau waktu, tetapi
selalu mencari cara agar dukungan terhadap guru PAI terus berjalan dengan lancar.

Dedikasi pengawas PAI di Banyumas terlihat dari kesungguhan mereka dalam
mengevaluasi dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Mereka tidak hanya menilai
hasil akhir, tetapi juga melihat proses pembelajaran dan upaya guru dalam mengajar. Dengan
memberikan umpan balik yang membangun, pengawas membantu guru untuk terus
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pengajarannya secara bertahap.

Pengawas PAI di Banyumas yang berdedikasi juga bersedia menerima masukan dari para
guru. Edi Sungkowo menyebutkan bahwa mereka memahami bahwa sebagai manusia,
mereka juga bisa membuat kesalahan atau kekurangan dalam menjalankan tugas. Dengan
sikap terbuka ini, pengawas menunjukkan bahwa dedikasi mereka adalah untuk kepentingan
pendidikan, bukan sekadar mempertahankan otoritas atau posisi. Hal ini membuat para guru
merasa dihargai dan lebih semangat dalam berkontribusi.

Sebagai bentuk dedikasi, pengawas PAI di Banyumas juga berusaha untuk terlibat dalam
komunitas pendidikan yang lebih luas. Mereka menjalin hubungan dengan organisasi
pendidikan agama, berpartisipasi dalam forum, dan terus berinteraksi dengan pengawas dari
daerah lain. Dengan cara ini, mereka mendapatkan perspektif baru dan bisa belajar dari
pengalaman daerah lain untuk diterapkan dalam pembinaan di Banyumas.

Pengawas PAI yang berdedikasi juga menunjukkan keberanian untuk menghadapi
tantangan kebijakan atau aturan yang mungkin kurang mendukung pendidikan agama.
Mereka berdiskusi dengan pihak terkait dan menyuarakan kebutuhan guru serta siswa PAI
agar tercipta kebijakan yang lebih mendukung. Dedikasi ini membuat mereka menjadi sosok
yang tidak hanya tunduk pada prosedur, tetapi juga berani memperjuangkan hal yang lebih
baik bagi pendidikan agama.

Dengan segala dedikasi yang mereka tunjukkan, pengawas PAI di Kabupaten Banyumas
telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun kualitas pendidikan agama
yang kuat. Mereka adalah sosok yang bekerja tanpa pamrih, selalu memprioritaskan
kepentingan guru dan siswa di atas kepentingan pribadi. Semangat ini menjadikan mereka
sebagai pilar penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan agama yang kokoh,
profesional, dan berdampak positif bagi masyarakat luas.

Pengawas PAI yang Bermanfaat

Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kabupaten Banyumas memiliki nilai
kemanfaatan yang sangat besar dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan agama. Agus
Setiawan menyebutkan bahwa peran mereka tidak hanya terbatas pada pengawasan formal,
tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi guru, siswa, dan seluruh ekosistem pendidikan di
wilayah ini. Melalui dedikasi dan kerja keras mereka, pengawas PAI mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik dan mendukung pengembangan karakter yang kuat pada
siswa.

Sebagai figur yang memahami kebutuhan guru, pengawas PAI di Banyumas memberikan
manfaat dalam bentuk pembinaan yang personal dan sesuai kebutuhan. Mereka memastikan
setiap guru mendapatkan arahan, dukungan, dan solusi yang dibutuhkan agar proses belajar
mengajar dapat berlangsung optimal. Dengan memberikan pendampingan yang tepat sasaran,
pengawas berhasil meningkatkan kompetensi guru PAI secara keseluruhan.

Pengawas PAI di Banyumas juga bermanfaat dalam menghubungkan guru-guru dengan
sumber daya pendidikan yang relevan dan up-to-date. Agus Setiawan menyebutkan bahwa
mereka sering mengadakan pelatihan atau lokakarya yang berfokus pada metode pengajaran
modern, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan cara efektif mengajarkan nilai-nilai
agama kepada siswa. Melalui kegiatan ini, pengawas memberikan manfaat konkret dalam
meningkatkan kualitas pengajaran di kelas.
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Peran pengawas PAI di Banyumas juga membawa manfaat dalam menciptakan
lingkungan yang harmonis di sekolah. Sujiman menyebutkan bahwa mereka berperan sebagai
jembatan antara pihak sekolah, guru, dan orang tua dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan pendidikan agama. Dengan cara ini, pengawas turut menciptakan
komunikasi yang efektif antar pihak dan mendukung terciptanya iklim belajar yang kondusif
bagi siswa.

Manfaat lain yang diberikan pengawas PAI adalah membantu guru dalam memahami dan
menerapkan kurikulum PAI secara benar dan menyeluruh. Dengan bimbingan pengawas,
guru-guru dapat lebih mudah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, materi, dan metode
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini tentunya memberikan dampak
positif pada hasil belajar siswa yang lebih baik dan terarah.

Pengawas PAI di Banyumas juga memberikan manfaat dengan menjadi sumber inspirasi
bagi guru dalam menjalankan tugas mereka. Mereka hadir sebagai contoh bagaimana seorang
pendidik harus berkomitmen dan memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap
perkembangan pendidikan agama. Dengan melihat dedikasi pengawas, guru merasa lebih
termotivasi dan memiliki semangat yang sama dalam memberikan yang terbaik untuk siswa.

Tidak hanya bagi guru, pengawas PAI juga bermanfaat secara langsung bagi siswa di
Kabupaten Banyumas. Melalui bimbingan dan pelatihan yang diberikan kepada guru,
pengawas memastikan bahwa siswa mendapatkan pembelajaran agama yang berkualitas dan
relevan (Saputra, 2012)VPE. Pengawas membantu membentuk karakter siswa yang lebih
baik, sesuai dengan nilai-nilai Islam yang diajarkan di kelas.

Pengawas PAI di Banyumas juga memberikan manfaat dalam hal penilaian dan evaluasi
pembelajaran. Mereka membantu guru dalam menyusun dan menerapkan metode penilaian
yang efektif, yang tidak hanya mengukur pengetahuan kognitif tetapi juga sikap dan nilai
moral siswa. Dengan adanya evaluasi yang komprehensif, guru dapat lebih mudah melihat
perkembangan siswa dan memberikan perhatian khusus pada aspek yang perlu ditingkatkan.

Selain itu, pengawas PAI di Banyumas memberikan manfaat bagi sekolah secara
keseluruhan dengan mengadakan program-program yang bertujuan meningkatkan
pemahaman agama di lingkungan sekolah. Agus Setiawan menyebutkan bahwa program-
program ini tidak hanya melibatkan siswa, tetapi juga seluruh warga sekolah, sehingga
tercipta lingkungan pendidikan yang religius dan mendukung pembentukan karakter yang
baik.

Dalam menjalankan tugasnya, pengawas PAI di Banyumas juga berperan dalam
memberikan konsultasi dan nasihat kepada para guru. Sujiman menyebutkan bahwa mereka
siap mendengarkan permasalahan yang dihadapi guru dalam mengajar dan memberikan
solusi praktis yang bisa diterapkan di kelas. Dengan adanya pengawas yang bermanfaat
sebagai tempat berkonsultasi, guru merasa lebih percaya diri dan terarah dalam menjalankan
peran mereka.

Keberadaan pengawas PAI di Banyumas memberikan manfaat dalam pengembangan
materi ajar yang lebih menarik dan relevan. Mereka memberikan saran dan ide untuk
membuat bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga siswa lebih tertarik
dan termotivasi dalam mempelajari agama. Manfaat ini dirasakan tidak hanya oleh guru,
tetapi juga oleh siswa yang mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.

Pengawas PAI di Banyumas juga memberikan manfaat dalam hal peningkatan
kedisiplinan dan etika di kalangan guru. Dengan pengawasan yang terstruktur, guru merasa
lebih bertanggung jawab dalam menjalankan tugas mereka sesuai dengan standar
profesionalisme. Etos kerja yang baik ini membawa dampak positif pada lingkungan
pendidikan agama yang lebih teratur dan berkualitas.
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Dalam aspek kebijakan, pengawas PAI di Banyumas berperan penting dalam
memberikan masukan bagi perbaikan kebijakan pendidikan agama di wilayah tersebut.
Mereka sering kali berinteraksi dengan pihak-pihak terkait untuk mengusulkan perubahan
atau penyesuaian yang diperlukan, agar pendidikan agama bisa lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Manfaat ini dirasakan oleh banyak pihak yang terlibat dalam sistem
pendidikan agama.

Pengawas PAI di Banyumas juga berkontribusi dalam memberikan solusi bagi guru yang
menghadapi kesulitan dalam menerapkan metode pengajaran tertentu. Mereka memberikan
bimbingan dan saran agar guru dapat mengatasi tantangan dalam mengajar dengan cara yang
lebih kreatif dan efektif. Dengan demikian, pengawas menjadi solusi atas permasalahan yang
mungkin menghambat proses belajar mengajar.

Manfaat pengawas PAI di Banyumas juga tercermin dalam usaha mereka untuk
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan bagi guru PAI. Dengan memahami
kebutuhan spesifik para guru, pengawas dapat merencanakan program pelatihan yang sesuai
dan bermanfaat bagi peningkatan kompetensi guru. Melalui pendekatan ini, mereka
berkontribusi pada peningkatan kualitas tenaga pendidik di wilayah tersebut.

Pengawas PAI di Banyumas sering kali berperan dalam mendukung pembentukan dan
pengembangan karakter religius di sekolah. Mereka memberikan panduan dan bimbingan
mengenai cara mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kegiatan sekolah sehari-hari.
Dengan pendekatan ini, mereka membawa manfaat dalam menciptakan lingkungan yang
lebih religius dan mendukung perkembangan karakter siswa.

Pengawas PAI juga bermanfaat dalam hal mendorong guru untuk lebih terbuka terhadap
inovasi dalam pengajaran. Agus Setiawan menyebutkan bahwa mereka mengajak guru untuk
mencoba metode dan pendekatan baru yang mungkin lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Melalui dorongan ini, pengawas berhasil menciptakan budaya inovasi
dalam pengajaran agama yang sangat bermanfaat bagi perkembangan siswa.

Para pengawas PAI di Banyumas memiliki peran penting dalam mendukung guru agar
dapat menghadapi tantangan pendidikan modern. Sujiman menyebutkan bahwa mereka
membantu guru untuk tetap relevan dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi,
baik dalam kurikulum maupun dalam kebutuhan belajar siswa. Dengan manfaat ini, guru PAI
merasa lebih siap dan percaya diri dalam menjalankan tugas mereka di era digital.

Manfaat lainnya dari pengawas PAI di Banyumas adalah membangun sinergi antara
sekolah dan masyarakat. Mereka mendorong adanya kerja sama antara sekolah, orang tua,
dan masyarakat dalam mendukung pendidikan agama. Dengan cara ini, pengawas membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang siswa dalam aspek spiritual dan
sosial.

Secara keseluruhan, pengawas PAI di Kabupaten Banyumas memberikan manfaat yang
signifikan bagi peningkatan mutu pendidikan agama di wilayah tersebut. Mereka tidak hanya
menjalankan tugas pengawasan, tetapi juga menjadi sosok yang peduli dan siap mendukung
guru dalam berbagai aspek. Dengan peran mereka, pengawas PAI membantu mewujudkan
pendidikan agama yang berkualitas, berdaya saing, dan bermanfaat bagi pembentukan
karakter siswa.

Pengawas PAI yang Solutif

Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kabupaten Banyumas dikenal sebagai sosok
yang solutif, hadir sebagai pemecah masalah di tengah kompleksitas dunia pendidikan.
Mereka tidak hanya menjalankan tugas pengawasan semata, tetapi juga memiliki peran
signifikan dalam memberikan solusi bagi berbagai tantangan yang dihadapi guru-guru PAL
Dengan pendekatan yang konstruktif, pengawas PAI di Banyumas mampu menciptakan iklim
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kerja yang kondusif dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan agama di sekolah-
sekolah.

Dalam perannya, pengawas PAI di Banyumas memahami betul tantangan yang dihadapi
oleh guru-guru, terutama dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam kegiatan
belajar-mengajar secara relevan dan menarik. Ketika guru-guru menemui kesulitan dalam
menyampaikan materi atau memahami karakter siswa, pengawas hadir memberikan arahan
yang solutif, mendampingi guru untuk menemukan pendekatan yang lebih efektif, dan
mendorong mereka untuk berinovasi dalam metode pengajaran.

Pengawas PAI di Banyumas juga memahami bahwa setiap guru memiliki cara pandang
dan gaya mengajar yang berbeda. Agus Setiawan menyebutkan bahwa mereka tidak
memaksakan satu solusi yang seragam, tetapi selalu berusaha memberikan saran yang sesuai
dengan karakteristik masing-masing guru. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat hubungan
antara pengawas dan guru, tetapi juga mendorong guru untuk merasa lebih dihargai dan
didukung secara profesional.

Pengawas PAI menunjukkan nilai solutif dengan menyediakan berbagai alternatif
pendekatan dalam pengajaran agama. Mereka memberikan pelatihan, lokakarya, atau sesi
diskusi yang bertujuan untuk memperkenalkan metode-metode baru yang relevan dan mudah
diaplikasikan oleh guru. Melalui pendekatan ini, pengawas membantu guru agar selalu
memiliki cadangan solusi untuk setiap tantangan yang dihadapi, sehingga proses belajar-
mengajar bisa berjalan lebih lancar (Hidarya, 2022).

Selain solusi pedagogis, pengawas PAI di Banyumas juga membantu dalam menghadapi
masalah teknis yang sering kali muncul, seperti kendala dalam penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Pengawas memberikan bimbingan tentang penggunaan alat bantu digital,
sehingga guru-guru dapat lebih mudah memanfaatkan teknologi dalam mengajar. Dengan
solusi ini, pengawas tidak hanya membantu meningkatkan kompetensi teknis guru, tetapi
juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif.

Pengawas PAI di Banyumas memahami pentingnya solusi yang praktis dan bisa langsung
diterapkan. Ketika guru menghadapi masalah dalam penerapan kurikulum, pengawas
memberikan panduan yang jelas tentang cara menyesuaikan materi pembelajaran dengan
kebutuhan siswa. Sujiman menyebutkan bahwa mereka mendampingi guru untuk menilai
kemampuan siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran, sehingga proses pendidikan
menjadi lebih efektif dan sesuai dengan tujuan kurikulum.

Dalam menghadapi masalah kedisiplinan siswa, pengawas PAI hadir dengan solusi yang
berfokus pada pengembangan karakter tanpa memberatkan guru. Mereka memberikan saran
tentang cara menangani siswa secara bijaksana, sehingga siswa tidak hanya dididik secara
akademis tetapi juga secara moral. Pengawas membantu guru memahami pentingnya
pendekatan yang mendidik daripada yang bersifat menghukum, menciptakan lingkungan
belajar yang lebih positif.

Pengawas PAI di Banyumas juga menunjukkan sikap solutif dalam mendukung
kesejahteraan guru. Mereka mengadvokasi kebutuhan guru dan memastikan bahwa para
pendidik ini mendapatkan hak-hak mereka, baik dari segi fasilitas maupun dukungan
emosional. Dengan adanya perhatian dari pengawas, guru-guru merasa lebih dihargai dan
didukung, sehingga mereka dapat menjalankan tugas dengan lebih semangat dan motivasi
yang tinggi.

Tidak hanya dalam lingkup kelas, Siti Nur Hidayati menambahkan bahwa pengawas PAI
juga berperan sebagai solusi bagi masalah-masalah yang muncul dalam komunikasi antara
sekolah, guru, dan orang tua. Mereka memediasi setiap konflik atau miskomunikasi yang
terjadi, membantu mencari jalan keluar yang adil dan memberikan kepuasan bagi semua
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pihak. Dengan peran ini, pengawas berhasil menciptakan hubungan yang lebih harmonis dan
mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.

Salah satu aspek solutif lainnya adalah dalam hal pengembangan profesionalisme guru.
Pengawas PAI di Banyumas secara aktif mengidentifikasi kebutuhan pengembangan guru dan
menyediakan pelatihan yang sesuai. Mereka tidak hanya menuntut guru untuk terus belajar,
tetapi juga menyediakan fasilitas dan bimbingan agar guru bisa berkembang sesuai dengan
tuntutan zaman. Dengan pendekatan ini, pengawas membantu guru untuk menjadi pendidik
yang lebih kompeten dan relevan dengan kondisi pendidikan saat ini.

Dalam hal evaluasi pembelajaran, Agus Setiawan menyebutkan bahwa pengawas PAI di
Banyumas memberikan solusi dengan menawarkan metode penilaian yang lebih
komprehensif. Mereka membantu guru untuk melihat perkembangan siswa secara holistik,
tidak hanya dari segi kognitif tetapi juga sikap dan nilai-nilai moral. Dengan adanya panduan
ini, guru dapat lebih objektif dalam menilai siswa dan memberikan perhatian yang tepat pada
aspek-aspek yang memerlukan perbaikan.

Pengawas PAI di Banyumas juga menjadi solusi atas kendala dalam pengelolaan kelas
yang sering kali dihadapi oleh guru. Mereka memberikan saran dan strategi untuk mengelola
kelas dengan lebih efektif, sehingga suasana belajar menjadi kondusif. Dengan bimbingan
pengawas, guru mampu menciptakan lingkungan kelas yang mendukung proses pembelajaran
yang lebih baik.

Dalam menghadapi tuntutan kurikulum yang semakin kompleks, pengawas PAI di
Banyumas menyediakan solusi dengan membantu guru untuk menguraikan dan
mengimplementasikan kurikulum secara sistematis. Agus Setiawan menyebutkan bahwa
mereka memberikan panduan yang memudahkan guru dalam menyusun rencana pelajaran
dan menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa. Pengawas menjadi mitra yang sangat
membantu dalam menghadapi berbagai kesulitan dalam penerapan kurikulum.

Pengawas PAI juga mendukung upaya guru dalam menciptakan materi pembelajaran
yang menarik dan sesuai dengan zaman. Mereka memberikan ide-ide kreatif untuk
mengembangkan materi ajar yang relevan dengan perkembangan teknologi dan sosial saat
ini. Dengan adanya solusi ini, guru dapat menyajikan pelajaran agama yang lebih menarik
bagi siswa, yang tentunya meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi PAIL

Di saat guru menghadapi masalah dalam hal pengembangan karakter siswa, pengawas
PAI hadir dengan solusi yang berorientasi pada pendidikan karakter. Mereka memberikan
contoh dan panduan untuk mengajarkan nilai-nilai moral secara aplikatif, sehingga siswa bisa
lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan peran
ini, pengawas mendukung terbentuknya generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual
tetapi juga kuat secara moral.

Pengawas PAI di Banyumas juga membantu guru dalam mengembangkan kemampuan
berkomunikasi yang baik dengan siswa. Siti Nur Hidayati menyebutkan bahwa mereka
memberikan tips dan solusi untuk membangun komunikasi yang efektif, sehingga pesan yang
ingin disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa. Dengan komunikasi yang baik,
guru bisa lebih mudah menyampaikan materi dan mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

Pengawas PAI juga berperan sebagai solusi dalam mengatasi kendala-kendala
administratif yang mungkin menghambat tugas guru. Mereka membantu guru untuk
menyelesaikan berbagai hal teknis yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti
pelaporan atau pengisian dokumen. Dengan dukungan ini, guru dapat lebih fokus pada tugas
utama mereka, yaitu mengajar dan mendidik siswa.

Nilai solutif juga tercermin dalam keterbukaan pengawas terhadap berbagai masukan dan
saran dari guru. Siti Nur Hidayati menambahkan bahwa pengawas PAI di Banyumas tidak
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hanya memberikan solusi, tetapi juga mendengarkan kendala dan kebutuhan guru secara
langsung. Dengan pendekatan yang partisipatif ini, pengawas dapat memberikan solusi yang
lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan lapangan.

Secara keseluruhan, nilai solutif yang dimiliki oleh pengawas PAI di Kabupaten
Banyumas menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan
agama di wilayah ini. Mereka tidak hanya bertindak sebagai pengawas, tetapi juga sebagai
partner dan pendukung yang membantu mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi guru.
Dengan peran ini, pengawas PAI di Banyumas berhasil menciptakan lingkungan pendidikan
yang lebih solid, kooperatif, dan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan agama yang
diinginkan.

KESIMPULAN

Pengawas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kabupaten Banyumas adalah sosok
yang mewujudkan keberanian, keunggulan, dedikasi, manfaat, dan sikap solutif dalam setiap
aspek tugasnya. Mereka tidak hanya menjalankan pengawasan dengan tegas, tetapi juga
berani dalam menghadapi dan mengatasi tantangan pendidikan dengan pendekatan yang
inovatif. Keunggulan mereka terlihat dalam kemampuan memberikan solusi atas berbagai
persoalan dan memperkaya kualitas pengajaran PAI di sekolah-sekolah. Melalui dedikasi
yang tinggi, mereka berkomitmen dalam mendampingi dan membina para guru agar mampu
menyampaikan nilai-nilai agama secara efektif dan relevan bagi siswa.

Kebermanfaatan pengawas PAI di Banyumas terbukti dengan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kompetensi guru, memperbaiki proses pembelajaran, dan menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih positif dan inklusif. Sementara itu, sikap solutif mereka
memfasilitasi guru untuk menghadapi kendala-kendala teknis dan pedagogis, serta
memberikan arahan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing sekolah. Secara
keseluruhan, pengawas PAI di Banyumas merupakan teladan dan pendukung yang tangguh
bagi kemajuan pendidikan agama, menciptakan perubahan yang signifikan dan berkelanjutan
demi membangun generasi yang beriman, cerdas, dan berakhlak.

DAFTAR PUSTAKA

Aedi, N. (2014). Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teori dan Praktik. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Amal Faradis. (2022). Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru. Journal of Educational Research, 1(1), 159-180.
https://doi.org/10.56436/jer.v1i1.63

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, K. P. dan K. (2018). Modul Pengelolaan
Tugas Pokok dan Kode Etik Pengawas Sekolah. Jakarta: Direktorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Erwin, Usman, S., & lbrahim, M. M. (2020). Implementasi Tugas Pokok dan Fungsi
Pengawas Madrasah dalam Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah se-Kecamatan Tanete
Riattang Kabupaten Bone. Jurnal Idarah, IV(2), 256-266.
https://doi.org/10.24252/idaarah.v4i2.15106

Gusman, S. W. (2022). Strategi Pengawas dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kota Sibolga. Studi Multidisipliner: Jurnal

2244 E-ISSN 2961-7553

P-ISSN 2963-8135

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.




TOFEDU: The Future of Education Journal Vol. 3, No. 5, 2024

Kajian Keislaman, 9(1), 17-32. https://doi.org/10.24952/multidisipliner.v9i1.5459

Hanifuddin Jamin, D. B. (2015). Supervisi Pengawas Madrasah dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru Pada MIN Meulaboh Kabupaten Aceh Barat. Jurnal
Administrasi Pendidikan, 3(2). Retrieved from http://e-
repository.unsyiah.ac.id/JAP/article/view/2541

Hidarya, 1. (2022). Implementasi Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012 bagi
pengawas Pendidikan Agama Islam. Sharia: Jurnal Kajian Islam, 1(1), 13-26.
https://doi.org/10.59757/sharia.v1il.2

Iskandar, W., & Machali, 1. (2020). Persepsi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Supervisi
Manajerial Pengawas Madrasah Ibtidaiyah Kota Yogyakarta. Al-ldarah: Jurnal
Kependidikan Islam, 10(1). https://doi.org/10.24042/alidarah.v10i1.6485

Kementerian Agama Republik Indonesia. (2011). Pedoman Penyelenggaraan Kelompok
Kerja Pengawas (POKJAWAS) di Lingkungan Kementerian Agama RI. Jakarta:
Kementerian Agama Republik Indonesia.

Muspawi, M. (2019). Peran Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Bagi
Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam. Ta'dib: Jurnal
Pendidikan Islam, 8(2), 632—649. https://doi.org/10.29313/tjpi.v8i2.5224

Nasution, L., Suparmin, S., & Siregar, G. T. P. (2020). Supervisi Akademik Pengawas (Teori
dan Aplikasi melalui Mutu Pendidikan). Medan: CV. Sentosa Deli Mandiri.

Noor, L. N. F., & Wathoni, K. (2020). Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam (Ppai)
Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Pai Di Smp Swasta Wilayah Kecamatan
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam, 1(01), 1-24.
https://doi.org/10.21154/maalim.v1i01.2185

Rochayati, A. T. R., Rostini, D., Khalifaturrahmah, Maki, A., Bidin, & Sulaiman. (2023).
Peran Pengawas Pai Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Tingkat Sekolah
Dasar Di Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan. Community
Development Journal, 4(2), 5081-5088. Retrieved from
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/cdj/article/view/16334%0Ahttp://jou
rnal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/cdj/article/download/16334/12542

Ruhiyat, Y. (2017). Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Supervisi Pengawas
Madrasah terhadap Kinerja Guru untuk Mewujudkan Mutu Pendidikan di Madrasah.
Jurnal Pendidikan UNIGA, 11(1). https://doi.org/10.52434/jp.v11i1.26

Sabri, A., Tabrani, T., Maspan, M., & Darni, D. (2022). Pengembangan Kompetensi
Supervisi Managerial dan Akademik Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI). Jurnal
Pendidikan Dan Konseling, 4, 12284-12290.

Saputra, M. A. (2012). Kompetensi Pengawas Madrasah dan PAI di Kabupaten Bone,
Sulawesi Selatan. Al-Qalam: Jurnal Penelitian Agama Dan Sosial Budaya, 18(2).
https://doi.org/10.31969/alg.v18i2.80

2245 E-ISSN 2961-7553

P-ISSN 2963-8135

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.




TOFEDU: The Future of Education Journal Vol. 3, No. 5, 2024

Sukana. (2024). Transformasi Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) di Era Digital:
Tantangan dan Peluang Tahun 2024. Jurnal Pendidikan Tambusai, 8(1), 3955-3965.
Retrieved from https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/13000

Wandra, D., Marsidin, S., & Rifma. (2021). Peranan Supervisi Pengawas Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 3(6), 3647—3653.
https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.977

2246 E-ISSN 2961-7553

P-ISSN 2963-8135

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.




